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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.    Kesimpulan 

 Berdasarkan data penelitian yang telah didapatkan dalam penelitian ini 

diperoleh 134 responden mahasiswa rantau, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 

yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi berprestasi, yang 

berarti terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial orang tua dengan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa rantau. Dukungan sosial orang tua dapat 

saling berkaitan dengan motivasi berprestasi karena dengan adanya kedekatan 

antara orang tua dengan mahasiswa rantau, maka orang tua akan memberikan 

dukungan, terutama dukungan sosial orang tua yang membuat mahasiswa rantau 

merasa dihargai, dipahami, dan diberikan semangat. Kondisi ini menjadikan 

motivasi berpestasi pada mahasiswa rantau akan semakin tinggi karena adanya 

dukungan sosial dari orang tua nya. Hubungan yang positif berarti semakin tinggi 

dukungan sosial orang tua, maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi 

mahasiswa rantau. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang tua, maka 

akan semakin rendah pula motivasi berprestasi mahasiswa rantau. 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
 Y

OGYAKARTA



96 

 

 

 

B.     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, berikut 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dan meningkatkan kualitas 

penelitian selanjutnya : 

1. Keterbatasan pada penelitian ini terdapat pada jumlah responden dalam 

mengisi skala, dikarenakan keterbatasan peneliti dalam menjangkau 

mahasiswa rantau yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya mampu meningkatkan jumlah responden dengan 

memperluas jangkauan pengumpulan data melalui metode yang lebih 

efektif, seperti melakukan kerja sama dengan organisasi mahasiswa atau 

komunitas di berbagai daerah.  

2. Penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik karena tidak 

terpenuhinya uji asumsi yang menyebabkan generalisasi temuan ke 

populasi yang lebih luas terbatas dibandingkan jika asumsi parametrik 

terpenuhi. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih 

dalam karakteristik data seperti penambahan ukuran sampel dan teknik 

pengambilan sampel yang berbeda, agar dapat memanfaatkan uji statistik 

parametrik yang memiliki daya statistik lebih tinggi dan memungkinakan 

inferensi yang lebih kuat ke populasi.
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